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Abstrak

Penelitian pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi TKI di luar negeri tentang
perencanaan keuangan Islam dan melakukan pendampingan penyusunan rencana keuangan berbasis prinsip
syariah. Partisipan dalam pengabdian internasional ini adalah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia
sebanyak 50 orang. Waktu pelaksanaan yaitu di bulan Oktober 2023 dengan model pelaksanaan langsung
(luring). Tempat pelaksanaan yaitu di ruang meeting KBRI di Malaysia. Dalam pengabdian internasional ini
juga akan melibatkan pembicara yang ekspert di bidang financial planning sehingga materi yang disampaikan
akan lebih komprehensif dan memberikan wawasan kepada Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia. Hasil
pengabdian dapat disimpulkan bahwa para TKI di Malaysia merasa senang untuk berdiskusi mengenai
perencanaan pengelolaan keuangan dan antusias dalam diskusi tanya jawab. Peserta bahkan mengajukan
adanya forum selanjutnya di pertemuan lain untuk membahas hal lain yang berkaitan dengan perencanaan
keuangan seperti investasi saham dan juga strategi bisnis bagi pengusaha. Adapun rekomendasi terkait
pengabdian ini adalah 1) Masyarakat lain atau adanya perkumpulan atau komunitas lain yang tergerak hatinya
untuk melakukan kegiatan edukasi dan literasi keuangan bagi TKI di Malaysia. 2) Kegiatan diskusi ini ditambah
lebih banyak sesi yang membahas hal yang lebih bersifat praktik.

Kata kunci : perencanaan keuangan, tenaga kerja indonesia, teori perencanaan keuangan

ISLAMIC FINANCIAL PLANNING ASSISTANCE FOR INDONESIAN WORKERS ABROAD AT MALAYSIA

Abstract

This community service research aims to analyze the level of financial literacy among Indonesian
Migrant Workers (TKI) abroad regarding Islamic financial planning and provide assistance in developing
Sharia-based financial plans. The participants in this international service are 50 Indonesian Migrant Workers
(TKI) in Malaysia. The implementation took place in October 2023 through direct (offline) execution. The venue
was the meeting room of the Indonesian Embassy in Malaysia. This international service also involved expert
speakers in financial planning to provide comprehensive insights to Indonesian Migrant Workers (TKI) in
Malaysia. The results of the service can be summarized as follows: TKls in Malaysia expressed satisfaction in
discussing financial management planning and showed enthusiasm in the Q&A session. Participants even
proposed the organization of another forum in future meetings to discuss other topics related to financial
planning, such as stock investments and business strategies for entrepreneurs. Recommendations related to
this service include: 1) Encouraging other communities or associations to initiate financial education and
literacy activities for TKIs in Malaysia. 2) Expanding practical discussion sessions in future activities.

Keywords: financial planning, indonesian migrant workers, financial planning theory
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A. PENDAHULUAN

Menurut data Bank Indonesia, saat ini jumlah tenaga kerja dari Indonesia yang sedang bekerja
di Luar negeri mencapai 3,4 juta orang per tahun 2022. Lebih dari setengahnya ditempatkan di
ASEAN yang dapat dilihat pada Gambar 1. Dalam lima tahun terakhir, warga negara Indonesia (WNI)
yang bekerja di negara-negara ASEAN didominasi oleh Malaysia yang mencapai 1,6 juta orang. Hal
ini di duga karena lokasi yang paling dekat, akses transportasi yang mudah dan terdapat kemiripan
bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi.

Lebih lanjut, Bank Indonesia merilis data remitansi dari pekerja migran Indonesia yang berada
di luar negeri. Remitansi adalah layanan jasa pengiriman uang yang dilakukan oleh pengirim dari
Indonesia ke penerima di luar negeri maupun sebaliknya (OJK, n.d.). Penelitian Artina (2022)
menunjukkan bahwa remitansi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Walaupun
Malaysia memiliki jumlah TKI terbanyak, namun remitansi tertinggi disumbang oleh pekerja migran
di Arab Saudi yang mencapai 2,8 milyar dollar Amerika Serikat pada tahun 2022.

Ketidaksesuaian antara jumlah TKI terbanyak dengan jumlah remitansi yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Data tersebut dibuktikan oleh Artina (2022), bahwa
jumlah TKI tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan kondisi demikian, kami
bermaksud melakukan analisis terhadap fenomena tersebut. Salah satu yang menjadi faktor adalah
TKI kurang melakukan perencanaan keuangan dengan baik sehingga uang yang dikirimkan kepada
keluarga menjadi kurang maksimal.

Mengumpulkan kekayaan diperbolehkan dalam Islam dan hukumnya wajib di beberapa
kondisi. Namun, kekayaan tidak boleh disalahgunakan dan harus dikelola serta direncanakan
dengan baik, karena Allah telah menetapkan perintah yang sangat jelas tentang bagaimana
kekayaan harus diperoleh dan dibelanjakan (Billah & Saiti, 2017). Sebagai orang yang jauh dari
keluarga, TKI dapat mengalami banyak hal yang dapat mempengaruhi dirinya dalam mengumpulkan
kekayaan dan membelanjakannya sehingga arkhirnya dapat menyebabkan terjadinya masalah di
keluarga dan berujung perceraian. Rizky & Listyani (2020) menemukan bahwa perceraian pada
keluarga TKI terjadi karena kurangnya nafkah yang diberikan pekerja migran dan terdapat
ketidakjujuran mengenai sumber penghasilan yang diperoleh di luar negeri.lslam mengajarkan
bagaimana mengatur penghasilan yang diterima untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia dan
akhirat (Arafah & Fathiy, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, pekerja migran penting untuk memiliki literasi yang baik tentang
masalah keuangan, karena memiliki literasi keuangan yang baik membantu mereka untuk
melakukan penganggaran yang lebih baik, sehingga mereka terhindar dari jebakan kemiskinan
(Brahmana & Brahmana, 2016). Jika mereka bekerja dengan baik untuk mendapatkan penghasilan
yang halal serta menggunakan uangnya sesuai prinsip syariah, tidak hanya terhindar dari

kemiskinan, namun juga keharmonisan keluarga akan terwujud. Untuk itu, kegiatan pengabdian ini
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dilaksanakan untuk menganalisis tingkat literasi TKI di luar negeri tentang perencanaan keuangan
Islam dan melakukan pendampingan penyusunan rencana keuangan berbasis prinsip syariah.Kajian
pustaka yang pertama adalah penelitian oleh Bancin, Awsi (2017) mengenai Sistem Penjaminan
Mutu Perguruan Tinggi yng dimuat di dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Vol. 9 No. 1 Juni 2017,
him. 1 — 12. Penelitian ini membahas tentang sistem penjaminan mutu perguruan tinggi dengan
menggunakan studi pustaka sebagai metode pendekatan penelitiannya. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa penjaminan mutubertujuan memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan
perguruan tinggi yang harus di jalankan secara internal, untuk mewujudkan visi dan misi perguruan
tinggi. Juga untuk memenuhi kebutuahn stakeholder. Diuraikan juga mengenai manajemen kendali
mutu yangberbasis PDCA (plan, do, check da action)

Teori perencanaan keuangan (financial planning) adalah kerangka konseptual yang digunakan
untuk membantu individu atau keluarga dalam mengelola keuangan mereka secara efektif. Teori ini
memberikan panduan dan prinsip dasar dalam merencanakan keuangan pribadi, mengatur
pengeluaran, mengelola hutang, berinvestasi, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang.

Untuk itu, peningkatan literasi keuangan syariah menjadi penting bagi TKI agar mereka
mampu:

1. Menyusun perencanaan keuangan yang terarah

2. Mengalokasikan remitansi untuk tujuan produktif
3. Menghindari jerat utang dan perilaku konsumtif
4. Mengakumulasi aset halal dan melindungi risiko finansial
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan

perencanaan keuangan syariah TKI di Malaysia melalui pendampingan langsung.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei melalui offline dan
online survei. Data yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah data primer. Partisipan dalam
pengabdian internasional ini adalah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia sebanyak 50 orang.
Waktu pelaksanaan yaitu di bulan Oktober 2023 dengan model pelaksanaan langsung (luring).
Tempat pelaksanaan yaitu di ruang meeting KBRI di Malaysia. Dalam pengabdian internasional ini
juga akan melibatkan pembicara yang ekspert di bidang financial planning sehingga materi yang
disampaikan akan lebih komprehensif dan memberikan wawasan kepada Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) di Malaysia. Pelaksanaan pendampingan dilakukan menggunakan pendekatan participatory
learning, yang terdiri atas beberapa tahapan:

Tabel 1. Tahapan langkah langkah metode penelitian

Tahapan Strategi Output

Wawancara awal, observasi, kuesioner Peta permasalahan
cepat keuangan TKI

1. Needs Assessment
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2. Financial Literacy Pemaparan materi budgeting syariah, Peningkatan

Workshop pengelolaan pendapatan & remitansi pengetahuan dasar
. Penyusunan
.M . . . .
3 er?tor/ng & Diskusi kelompok kecil dan studi kasus rencana keuangan
Coaching
personal
4. Monitoring Evaluasi

Self-report dan follow-up diskusi

Perubahan Perilaku implementasi
> Refle!<5| dan Feed-back tertulis dan testimoni Rekomenda§|
Evaluasi program lanjutan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif yang menekankan
keterlibatan aktif peserta dalam seluruh proses pendampingan. Metode ini memastikan peserta
aktif terlibat, bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai perencana keuangan
bagi dirinya sendiri. Data dikumpulkan melalui wawancara singkat, observasi, dan kuesioner
sebelum serta sesudah pelatihan. Materi diberikan melalui pemaparan interaktif, diskusi kelompok,
studi kasus, serta pendampingan penyusunan rencana keuangan individu berbasis prinsip syariah.

Pada tahap awal dilakukan asesmen kebutuhan untuk mengidentifikasi isu keuangan yang
paling sering dihadapi peserta, seperti konsumsi yang melebihi penghasilan, rendahnya tabungan,
dan minimnya pengetahuan investasi halal. Selanjutnya dilakukan pelatihan intensif yang mencakup
konsep literasi keuangan syariah, perencanaan keuangan keluarga, strategi tabungan, serta
pengelolaan remitansi yang efektif. Proses coaching dilakukan secara personal guna membantu
peserta menyusun anggaran bulanan serta mengidentifikasi tujuan keuangan jangka pendek dan
jangka panjang. Setelah program selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur peningkatan

pemahaman dan perubahan awal perilaku keuangan peserta.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop Pengabdian Internasional ini menghasilkan beberapa hal untuk paraimigran, seperti:
1. Penilaian Peningkatan Kesadaran:
- Hasil penelitian menggambarkan seberapa efektif sosialisasi dalam meningkatkan
kesadaran peserta terkait perencanaan keuangan.
- Peningkatan kesadaran diukur melalui perbandingan tingkat pemahaman konsep
perencanaan keuangan sebelum dan sesudah sosialisasi.
2. Penilaian Peningkatan Pengetahuan:
- Evaluasi terhadap pengetahuan peserta memberikan gambaran tentang sejauh mana
materi sosialisasi diterima dan dipahami.
- Analisis fokus pada peningkatan pemahaman mengenai prinsip-prinsip perencanaan

keuangan dan kemampuan peserta dalam mengelola aspek-aspek keuangan.
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3. Penilaian Perubahan Perilaku Keuangan:

- Perubahan perilaku keuangan adalah hasil yang diharapkan dari sosialisasi. Analisis
harus mencerminkan sejauh mana peserta menerapkan perubahan ini dalam kehidupan
sehari-hari.

- Data perubahan dapat diperoleh dari observasi dan self-reporting peserta.

4. Penilaian Partisipasi dalam Diskusi dan Kolaborasi:

- Efektivitas kolaborasi dapat diukur melalui tingkat partisipasi peserta dalam forum dan
kelompok diskusi.

- Analisis dapat memberikan wawasan tentang sejauh mana peserta terlibat dalam
pertukaran ide dan pengalaman setelah sosialisasi.

5. Penilaian Implementasi Rencana Keuangan:

- Kesuksesan implementasi rencana keuangan adalah indikator penting. Evaluasi dapat
mencakup seberapa baik peserta menerapkan langkah-langkah praktis yang dipelajari
selama sosialisasi.

- Fokus pada pencapaian tujuan keuangan dan perubahan positif dalam kebiasaan
keuangan.

6. Umpan Balik dan Testimoni:

- Penggunaan kuesioner untuk umpan balik memberikan dimensi kualitatif pada
penelitian.

- Testimoni peserta dapat memberikan cerita nyata tentang dampak sosialisasi pada

kehidupan finansial mereka.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan perencanaan
keuangan yang diikuti oleh 50 orang responden TKI di Malaysia berhasil memberikan manfaat bagi
peserta. Hal ini tercermin dari tingginya antusiasme peserta dalam sesi tanya jawab, menunjukkan
bahwa mereka aktif terlibat dan berminat dalam topik perencanaan keuangan. Lebih lanjut,
keinginan peserta untuk mengadakan forum tambahan di kesempatan lain, khususnya terkait aspek
praktis seperti investasi saham, menegaskan bahwa workshop memberikan dampak positif yang
mendorong partisipasi aktif dan hasrat untuk mendalami lebih jauh aspek praktis dari perencanaan
keuangan. Kesimpulan ini mendukung efektivitas workshop dalam memberikan pengetahuan dan
dorongan untuk menerapkan konsep perencanaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pemahaman peserta mengenai pentingnya
perencanaan keuangan berbasis syariah mengalami peningkatan yang signifikan. Sebelum
pelatihan, sebagian besar peserta menganggap remitansi hanya sebagai dana kebutuhan konsumsi

keluarga tanpa memiliki target keuangan jangka panjang. Setelah mengikuti sesi pelatihan, peserta
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mulai memahami konsep penganggaran yang seimbang dan pentingnya pemisahan kebutuhan
primer serta dana simpanan dan investasi.

Secara perilaku, peserta mulai menerapkan pencatatan anggaran rumah tangga dan
menurunkan pola konsumsi impulsif. Perubahan ini selaras dengan temuan Hilgert et al. (2003)
bahwa literasi keuangan memiliki hubungan langsung dengan perilaku keuangan rumah tangga.
Selain itu, peserta menunjukkan minat tinggi terhadap produk keuangan syariah seperti tabungan
haji, emas syariah, dan takaful, meskipun masih diperlukan pendampingan terkait akses serta
prosedur penggunaannya.

Dari aspek sosial, peserta menyampaikan bahwa pemahaman baru mengenai pengelolaan
keuangan memberikan dampak positif terhadap komunikasi keuangan dengan keluarga di tanah air.
Hal ini penting karena dinamika keuangan keluarga sering kali menjadi pemicu konflik rumah tangga
pekerja migran (Rizky & Listyani, 2020). Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan syariah
tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi tetapi juga pada kesejahteraan keluarga TKI secara

menyeluruh.
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